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REPRESENTASI FOTO DOKUMENTASI  

SITUS GAMBAR CADAS DI KAWASAN KARST MAROS-PANGKEP 

SULAWESI SELATAN 

 

Oleh: Akhmad Zona Adiardi 

INTISARI 

Penelitian berbasis penciptaan karya seni ini berlatar belakang penulis yang merupakan 

seorang penjelajah gua dan fotografer gua melihat, mengamati bahwa dokumentasi fotografi 

situs gambar cadas yang dibuat oleh peneliti arkeologi saat ini masih sangat sederhana, 

mengingat usia keilmuan arkeologi di Indonesia masih tergolong muda serta jumlah peneliti 

gambar cadas di Indonesia jumlahnya sedikit. Minimnya referensi mengenai pendokumentasian 

situs gambar cadas di Indonesia justru membuat penulis semakin bersemangat dalam melakukan 

penelitian ini. Penulis merasa terpanggil untuk berkontribusi terhadap pendokumentasian situs 

gambar cadas menggunakan metode yang baru. 

Metode yang digunakan yaitu eksplorasi, improvisasi dan perwujudan. Tahap eksplorasi 

penulis melakukan studi literatur melalui platform website, jurnal ilmiah dan buku yang memuat 

foto dokumentasi situs gambar cadas serta melakukan wawancara dengan peneliti arkeologi. 

Tahap improvisasi penulis melakukan praktik penggunaan teknik fotografi dasar untuk 

mendokumentasikan objek secara mendalam. Tahap perwujudan penulis mencoba membuat 

fotografi dokumentasi secara artistik dan estetik melalui pendekatan fotografi dasar, yaitu : 

memperkuat sisi pencahayaan dengan cahaya daylight dan waktu pemotretan pada malam hari, 

dengan tujuan tidak terganggu oleh cahaya matahari; menghindari distorsi dengan menggunakan 

lensa focal leght 50mm; serta melakukan kalibrasi warna menggunakan greycard. Penulis 

melakukan pemotretan ulang pada objek yang sama serta berada di lokasi yang sama yang sudah 

dibuat oleh para peneliti arkeologi dengan tujuan dapat melakukan analisis dengan parameter 

unsur estetika. 

Representasi foto dokumentasi situs gambar cadas di kawasan karst Maros Pangkep akan 

menjadi suatu solusi yang ideal dalam membantu upaya pelestarian dan penyelamatan. Karya ini 

akan menjadi metode pendukumentasian yang baru bagi peneliti arkeologi untuk 

mendokumentasikan situs gambar cadas dengan populer yang dapat dihadirkan kepada publik. 

Kata kunci: representasi fotografi, gambar cadas, kawasan karst maros pangkep 
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REPRESENTATION OF DOCUMENTATION PHOTO  

CAVE ROCK ART AT KARST MAROS-PANGKEP AREA,  

SOUTH SULAWESI 

By: Akhmad Zona Adiardi 

ABSTRACT 

This art creation-based research is based on the background of the author, who is a cave 

explorer and cave photographer, observing that the photographic documentation of rock drawing 

sites made by archaeological researchers is currently still very simple, considering the age of 

archaeological science in Indonesia is still relatively young and the number of rock drawing 

researchers in Indonesia is small. The lack of references regarding the documentation of rock 

drawing sites in Indonesia actually makes the author more excited in conducting this research. 

The author feels called to contribute to the documentation of rock drawing sites using new 

methods. 

The methods used are exploration, improvisation and realization. In the exploration stage, 

the author conducted a literature study through website platforms, scientific journals and books 

containing photo documentation of rock drawing sites and conducted interviews with 

archaeological researchers. In the improvisation stage, the author practices the use of basic 

photography techniques to document objects in depth. In the realization stage, the author tries to 

make artistic and aesthetic photography documentation through basic photography approaches, 

namely: strengthening the lighting side with daylight and shooting at night, with the aim of not 

being disturbed by sunlight; avoiding distortion by using a 50mm focal length lens; and 

calibrating colors using greycard. The author re-shoots the same object and is in the same 

location that has been made by archaeological researchers with the aim of analyzing the 

parameters of aesthetic elements. 

Photo representation of rock drawing site documentation in the Maros Pangkep karst area 

will be an ideal solution in assisting preservation and rescue efforts. This work will be a new 

method of documentation for archaeological researchers to document popular rock drawing sites 

that can be presented to the public. 

Keywords: photographic representation, rock art, maros pangkep karst area 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keputusan memilih untuk meneliti dan berkarya seni secara mendalam mengenai

Situs Gambar Cadas serta Gua di Kawasan Karst Maros Pangkep, secara sadar bahwa itu

tidak bisa terlepas dari latar belakang penulis. Kondisi latar sosial, budaya dan

lingkungan yang selama ini menjadi bagian dari diri penulis pasti mempengaruhi. Penulis

yakin dan percaya bahwa cara pandang dan pengalaman serta latar belakang sangat

mempengaruhi dalam memaknai suatu karya seni sesuai dengan bekal pengetahuan.

Gambar 1 Latar Belakang Penulis sebagai penelusur gua
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sebagai seorang peneliti dan penelusur gua, dalam hal ini sebagai anggota

Acintyacunyata Speleological Club (ASC). Secara sadar mengalami dan merasakan

berada di dalam gua dalam waktu yang lama. Penulis dapat melihat dan merasakan

langsung kondisi dan situasi bentukan alam di gua. Pengalaman-pengalaman personal
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yang dialami penulis terekam dengan baik di memori. Latar belakang ini juga

sebenarnyaditurunkan oleh bapak dan ibu penulis yang merupakan seorang pendaki

gunung. Sejak kecil penulis dikenalkan dengan alam dengan cara diajak mendaki gunung

dan mentadaburi ciptaan Allah. Hal itu juga dapat dilihat dari nama yang diberikan orang

tua kepada penulis. Zona yang berarti daerah dan Adiardi yang berarti Gunung yang

Besar. Jika digabung menjadi Daerah Pegunungan yang Besar/Luas. Nama adalah doa,

maka salah satu keinginan orang tua penulis adalah menjadi penjelajah gunung atau

mencintai alam. Orang tua penulis juga mengajarkan bahwa mendaki gunung akan

mengajari dan mengajarkan kesabaran serta mental yang kuat.

Gambar 2 Ayah dan Ibu penulis adalah seorang pendaki gunung, yang tergabung dalam organisasi
Pecinta Alam MADAWIRNA IKIP Yogyakarta.

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Kemudian jika melihat dari sisi kewilayahan, penulis tinggal dan berada di kota

Yogyakarta. Secara geografis sangat dekat dengan karst Gunung Sewu. Karst Gunung

Sewu merupakan bentang alam yang terdiri dari batu gamping serta mengalami proses

karstifikasi sehingga banyak terbentuk gua-gua alami di dalamnya. Kedekatan jarak

tersebut membuat penulis sering dan mudah serta tidak mengalami kesulitan untuk

melakukan kegiatan penelusuran gua. Sehingga penulis memiliki pengalaman dan jam

terbang dalam penelusuran gua yang tinggi

Penulis pernah berpartisipasi dalam penyelenggaraan pameran Indonesia Cave

Photograph Exhibition yang diselenggarakan di Republik Slovakia. Pameran ini

terselenggara atas kerjasama pemerintah Duta Besar Indonesia di Slovakia. Proyek ini

menjadi salah satu percontohan bahwa gua dan lingkungan nya di Indonesia menjadi

perhatian pemerintah untuk digali potensinya. Selain itu gua juga menjadi salah satu

tujuan wisata yang memiliki nilai produk pengetahuan. Disamping itu gua juga menjadi

laboratorium alam yang nyata bagi para peneliti. Sehingga sudah selayaknya gua dan

lingkungan nya menjadi perhatian bagi pemerintah untuk diperhatikan lebih dalam.

Pemerintah seharusnya memperlakukan kawasan karst sebagai daerah yang memiliki

nilai manfaat yang tinggi dan bukan dianggap sebagai kawasan yang bisa ditambang.

Dalam Pameran tersebut penulis foto-foto penulis dipamerkan. Bahkan penulis

juga pernah memenangkan kompetisi fotografi gua yang diselenggarakan oleh Asosiasi

peneliti dan penelusur gua di Slovakia dan Cekoslavia. Suatu kebanggaan bisa

mengharumkan nama Indonesia melalui fotografi gua.
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Gambar 3 Poster Pameran Cave From Indonesia
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pada tahun 2012 Penulis pernah diajak oleh Dr. Pindi Setiawan, peneliti gambar

cadas dari Institut Teknologi Bandung. Penulis menjelajahi gua-gua bersejarah di

kawasan karst Merebu di Kalimantan Timur bersama tim peneliti. Pada kegiatan tersebut

melihat dan mengamati serta mendokumentasikan gua-gua yang memiliki nilai sejarah

peradaban, yaitu diantaranya gua yang memiliki gambar cadas dan gua yang dijadikan
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sebagai makam para leluhur. Foto telapak tangan ini adalah salah satu contoh hasil karya

penulis. Mulai pada saat itu penulis jatuh cinta pada pandangan pertama kepada gambar

cadas karena bentuk dan warnanya sangat mempesona.

Gambar 4 Karya Penulis Sebelumnya

Gambar 5 Karya Penulis Sebelumnya
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Setelah sekian lama mendalami kegiatan penelitian dan penelusuran gua penulis

menyimpulkan bahwa pencapaian akhir dan jiwa seorang penelusur gua adalah upaya

konservasi atau sering diartikan sebagai perlindungan dan penyelamatan. Hal tersebut

dituliskan dalam sebuah kalimat “We Explore, We Study and We Protect”, yang artinya

kami menjelajah, kami mempelajari dan kami melindungi. Slogan tersebut cocok atau

sesuai dengan situasi pada saat ini, ancaman bagi kelestarian dan keberlangsungan

kehidupan di gua dan lingkungan nya semakin besar.

Salah satu gua yang menarik perhatian saya penulis situs gambar cadas di

Kawasan Karst Maros-Pangkep. Gambar Cadas merupakan warisan leluhur manusia yang

telah dibuat pada 5000 tahun yang lalu. Dalam Sejarah seni rupa, gambar cadas

merupakan produk seni pertama kali dibuat oleh manusia. Keberadaan gambar cadas

membuktikan bahwa manusia pernah hidup menetap serta melakukan aktivitas kesenian

di dalam gua. Gambar Cadas di Kawasan Karst Maros-Pangkep memiliki motif figuratif

seperti antropomorfik, zoomorfik, gambaran matahari dan perahu, terkadang dalam

adegan aktif seperti berburu dan berlayar, serta motif non-guratif (Oktaviana, 2018).

Setelah melihat, mengamati dan merasakan fenomena kerusakan kawasan karst

dan gua, saya sangat prihatin dan khawatir ingin berperan untuk melakukan upaya

penyelamatan situs gambar cadas dengan membuat dokumentasi situs gambar cadas yang

sangat detail dan akurat. Detail meliputi situasi dan kondisinya serta akurat pada bagian

warna, ukuran, serta teksturnya.

Saat ini kondisi gambar cadas dalam keadaan tidak baik-baik saja. Banyak

diantaranya yang sudah mengalami kerusakan. Gambar-gambar yang berada di dinding

mulai terkelupas dan rusak diakibatkan perubahan iklim yang drastis serta pada beberapa
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vandalisme manusia. Sebelum semuanya hilang dan tinggal kenangan. Kita perlu

melakukan upaya penyelamatan dengan merekam keberadaan gambar cadas untuk bahan

bercerita kepada anak cucu kelak. Begitupun kondisi situs gambar cadas di Kawasan

Karst Maros-Pangkep. Hasil penelitian Balai Arkeologi Makassar mengungkapkan

bahwa sebagian besar gambar cadas kondisinya sudah mulai pudar dan rusak. Salah satu

penyebab dan ancaman yang nyata adalah maraknya penambangan dan pembukaan

pabrik semen yang baru. Sebagai contoh terjadi di daerah Sulawesi Selatan terdapat situs

gambar cadas yang terancam hilang karena masuk kedalam wilayah konsesi tambang

Semen.

Praktik riset berbasis karya seni berupa representasi situs gambar cadas berupa

visual berbentuk 3D sebelumnya pernah dilakukan. Salah satu contohnya adalah

Pemanfaatan Teknologi Terestrial Laser Scanner Untuk Perekaman Data dan

Pendokumentasian Tiga Dimensi (3D) Lukisan Cadas Pada Gua-Gua Prasejarah di

Indonesia (Studi Kasus : Kawasan Karst Sangkulirang Mangkalihat Kalimantan Timur).

Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, oleh Bramantara. Praktik Riset ini sebuah

jurnal dan menjadi rujukan metode dalam membuat representasi 3D situs gambar cadas.

Jurnal yang dibuat Bramantya melakukan analisis penggunaan laser scanner untuk

membuat visual 3D situs gambar cadas.

Aplikasi metode replikasi digital berupa visual interaktif 360 terhadap benda atau

koleksi arkeologi tentu sudah pernah dilakukan. Salah satu contohnya adalah “Pemodelan

Data Arkeologi Berbasis Animasi Menggunakan Teknik Fotografi 360 Derajat (Studi

Kasus : Jurusan Arkeologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gadjah Mada) oleh Yogi

Piskonata, M. Suyanto, Amir Fatah Sofyan. Riset ini menghasilkan suatu jurnal dan
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menjadi satu kajian aplikasi yang pernah dilakukan. Pada pembahasan jurnal ini ada dua

aspek yang akan dianalisis yaitu metode penciptaan, dan bentuk visual. Pada analisa

metode penciptaan, riset ini menggunakan instrumen putaran manual dan jumlah visual

foto sebanyak 4 foto, 8 foto, dan 16 foto. Sehingga dapat disimpulkan bahwa riset yang

telah dilakukan memiliki faktor kesalahan manusia atau human error yang cukup tinggi

dikarenakan proses putaran instrumen secara manual dan tidak dapat terukur. Jumlah foto

yang dihasilkan pun terbilang sedikit sehingga pergerakan visual interaktifnya akan

tampak patah-patah dan tidak dinamis. Pada Analisis bentuk visual, disimpulkan bahwa

hasil riset ini menghasilkan suatu imaji gerak berkelanjutan atau yang lebih dikenal

dengan GIF (Graphics Interchange Format). Visual GIF merupakan visual yang bergerak

secara otomatis dan berkelanjutan. Seperti yang diketahui visual GIF hanya dapat

menampilkan imaji dengan resolusi rendah dan jumlah frame yang terbatas. adalah

bahwa metode yang telah diterapkan belum menghasilkan suatu bentuk visual yang ideal.

Permasalahan itu menarik dijadikan sebuah karya seni foto dengan metode

fotogrametri. Praktik fotogrametri pada situs gambar cadas sebelumnya pernah dibuat

diantaranya oleh Brahmantara. (2016). Pemanfaatan Teknologi Terestrial Laser Scanner

Untuk Perekaman Data dan Pendokumentasian Tiga Dimensi (3D) Lukisan Cadas Pada

Gua-Gua Prasejarah di Indonesia (Studi Kasus : Kawasan Karst Sangkulirang

Mangkalihat Kalimantan Timur). Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, 10(1),

28–38.

Fotogrametri dengan pendekatan fotografi yang fundamental seperti ini belum

pernah dibuat dan dipublikasikan di Indonesia. Faktor-faktor seperti pengalaman pribadi

dan kedekatan saya dengan lingkungan gua yang melatarbelakangi munculnya ide dan
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konsep penciptaan ini. Penulis berharap karya fotografi ini menjadi salah satu metode

pendokumentasian yang nantinya akan digunakan oleh para peneliti arkeologi di

Indonesia.

A. Rumusan Masalah

Berlatar belakang upaya dan keinginan untuk merepresentasikan kembali

dokumentasi Situs Gambar Cadas di Kawasan Karst Maros Pangkep menggunakan

medium fotografi. Maka disusun pertanyaan riset artistik melalui penciptaan fotografi

yang menggambarkan permasalahan yang ada :

1. Bagaimana merepresentasikan situs gambar cadas di Kawasan Karst Maros-Pangkep

Sulawesi Selatan dalam bentuk bentuk fotografi

2. Bagaimana cara memberikan sensasi estetik bagi publik atau masyarakat yang tidak

pernah melihat dan merasakan keberadaan situs gambar cadas di dalam gua

3. Apakah foto dokumentasi dengan pendekatan fotografi dasar dapat menghasilkan

dokumentasi situs gambar cadas secara baik dan sesuai kebutuhan masyarakat publik

serta peneliti arkeologi pada khususnya?

B. Hipotesis atau Estimasi Karya

Penelitian ini didasarkan pada hipotesis bahwa representasi fotografi pada situs

Gambar Cadas di Kawasan Karst Maros-Pangkep Sulawesi Selatan mampu

merepresentasikan situs gambar cadas dan gua karst dengan lebih estetis dan sesuai

kebutuhan peneliti dan publik/masyarakat.
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C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Memperpresentasikan kembali dengan medium fotografi situs gambar cadas di

kawasan Karst Maros Pangkep Sulawesi Selatan

b. Memvisualisasikan secara 3D situs gambar cadas di Kawasan Karst

Maros-Pangkep Sulawesi Selatan dengan sangat realis. Yaitu dengan hasil bentuk

yang skalatis dan warna gambar yang terkalibrasi

c. Menciptakan karya fotografi yang artistik dan memiliki nilai pengetahuan

d. Sebagai upaya penyelamatan keberadaan gua-gua karst serta situs gambar cadas

di Kawasan Karst Maros-Pangkep Sulawesi Selatan

2. Manfaat

a. Menghasilkan karya seni fotografi yang akan memperkaya referensi dalam

penciptaan karya.

b. Menyempurnakan penciptaan fotografi yang telah digunakan oleh para peneliti

arkeologi dalam mendokumentasikan situs gambar cadas

c. Mengenalkan kepada publik/masyarakat umum tentang nilai penting keberadaan

situs gambar cadas di Kawasan Karst Maros-Pangkep Sulawesi Selatan

menggunakan penyajian fotografi

d. Menyelamatkan kawasan karst Maros Pangkep dan situs gambar cadas yang

berada di dalamnya yang saat ini terancam keberadaannya dengan cara

mengarsipkan secara visual
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